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ABSTRAK 

 
Pengaruh Work-Life Balance dan Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Dengan Kepuasan Kerja sebagai Variabel Intervening  

di Kantor Cabang Utama Palembang  

PT Pos Indonesia (Persero) 

Oleh: 

Mohamad Iman Taufiq¹, Mohamad Adam², Muhammad Ichsan Hadjri³ 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh work-life balance dan beban kerja 

terhadap kinerja karyawan, dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening pada 

Kantor Cabang Utama Palembang PT Pos Indonesia (Persero). Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh fenomena penurunan kinerja karyawan yang signifikan pada tahun 

2023, disertai dengan peningkatan beban kerja terutama dalam kegiatan penyaluran 

bantuan sosial (bansos) yang menuntut waktu dan energi ekstra di luar jam kerja reguler. 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis 

Partial Least Square Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Sampel penelitian 

sebanyak 150 responden yang merupakan karyawan aktif di KCU Palembang. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa work-life balance berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja dan kinerja karyawan. Sedangkan beban kerja berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap kinerja, namun berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja. Kepuasan kerja terbukti menjadi variabel intervening yang 

memediasi parsial dalam hubungan antara work-life balance serta beban kerja terhadap 

kinerja karyawan. 

Kata Kunci: work-life balance, beban kerja, kepuasan kerja, kinerja karyawan 
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ABSTRACT 

The Influence of Work-Life Balance and Workload on Employee Performance 

with Job Satisfaction as an Intervening Variable at the Main Branch Office of 

PT Pos Indonesia (Persero) Palembang 

By: 

Mohamad Iman Taufiq¹, Mohamad Adam², Muhammad Ichsan Hadjri³ 

This research aims to analyze the influence of work-life balance and workload on 

employee performance, with job satisfaction as an intervening variable at the 

Main Branch Office of PT Pos Indonesia (Persero) in Palembang. The research 

was motivated by a significant decline in employee performance in 2023, 

accompanied by an increase in workload, especially in the distribution of social 

assistance (bansos), which required extra time and energy beyond regular 

working hours. This research uses a quantitative approach with Partial Least 

Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) as the analysis technique. The 

sample consisted of 150 respondents who were active employees at the 

Palembang Main Branch. The results show that work-life balance has a positive 

and significant effect on both job satisfaction and employee performance. 

Meanwhile, workload has a negative and significant effect on performance but a 

positive and significant effect on job satisfaction. Job satisfaction is proven to be 

a partially mediating intervening variable in the relationship between work-life 

balance and workload on employee performance. 

Keywords: work-life balance, workload, job satisfaction, employee performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Di tengah era globalisasi dan persaingan bisnis yang semakin intens, 

perusahaan dihadapkan pada kebutuhan untuk terus meningkatkan kinerja 

karyawan guna mencapai keunggulan kompetitif. Kinerja karyawan menjadi 

aspek utama yang menentukan efektivitas dan efisiensi operasional perusahaan, 

serta kemampuan perusahaan dalam mencapai target bisnisnya. Meningkatkan 

kinerja karyawan bukanlah hal yang sederhana, karena banyak faktor yang 

mempengaruhi kinerja tersebut, salah satu di antaranya adalah work-life balance. 

Work-life balance mengacu pada keseimbangan antara waktu, energi, dan 

perhatian yang dicurahkan untuk pekerjaan dan kehidupan pribadi seseorang. 

Konsep Work-life balance mencakup berbagai aspek kehidupan, mulai dari 

komitmen profesional hingga aktivitas sosial, keluarga, hobi, dan kesejahteraan 

pribadi (Malik, 2023).  

PT Pos Indonesia merupakan salah satu Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) yang bergerak di bidang layanan jasa keuangan dan logistik, sedang 

menghadapi tantangan untuk mempertahankan dan meningkatkan kinerja 

karyawan, dalam upaya memenuhi tuntutan pasar yang semakin dinamis. Dalam 

meningkatkan kinerja karyawan secara maksimal tentu perlu peran dari 

manajemen agar dapat memperhatikan work-life balance serta beban kerja 

karyawan dalam keadaan yang wajar. Ketika karyawan mampu mengelola work-
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life balance dengan efektif, mereka biasanya mengalami peningkatan kepuasan 

kerja, yang pada akhirnya akan berdampak positif pada kinerja mereka (Malik, 

2023). Berikut adalah rekapitulasi data Nilai Kinerja Individu (NKI) KCU 

Palembang: 

Tabel 1. 1 Rekapitulasi Data Nilai Kinerja Individu 

Kategori Nilai Kinerja 

Jumlah 

Karyawan 

(2022) 

Jumlah 

Karyawan 

(2023) 

Perubahan 

(Jumlah) 

Tren 

Kinerja 

Kinerja Rendah (<75) 27 36 9 Meningkat 

Kinerja Sedang (75-85) 39 60 21 Meningkat 

Total Kinerja Rendah & 

Sedang (<85) 
66 96 30 Meningkat 

Kinerja Baik (86-90) 37 9 -28 Menurun 

Kinerja Sangat Baik (91-95) 40 25 -15 Menurun 

Total Kinerja Baik & Sangat 

Baik (86-95) 
77 34 -43 Menurun 

Kinerja Istimewa (>95) 7 20 13 Meningkat 

Total Karyawan 150 150 - - 

Sumber : PT Pos Indonesia KCU Palembang Tahun 2024 

NKI yang dimaksud dalam penilaian kinerja karyawan di PT Pos Indonesia 

mempunyai makna yang sama dengan istilah key performance indicator (KPI) 

pada perusahaan lain. Yaitu suatu alat ukur yang digunakan untuk mengevaluasi 

keberhasilan kerja seorang karyawan dalam mencapai tujuan atau target yang 

telah ditentukan oleh perusahaan. Skala pengukuran NKI di PT Pos Indonesia, 

terdapat 5 (lima) kategori kinerja yaitu kategori kinerja rendah dengan nilai <75, 

kategori kinerja sedang dengan nilai 75 - 85, kategori kinerja baik dengan nilai 
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86- 90, kategori kinerja sangat baik dengan nilai 91 - 95, dan kategori kinerja 

istimewa dengan nilai >95.  

Berdasarkan data kinerja karyawan, terlihat bahwa jumlah karyawan dengan 

kinerja rendah hingga sedang (nilai <85) mengalami peningkatan signifikan, dari 

66 orang pada tahun 2022 menjadi 96 orang pada tahun 2023. Ini berarti lebih dari 

60% karyawan kini berada dalam kategori kinerja kurang baik, yang 

menunjukkan adanya permasalahan dalam mempertahankan performa kerja. 

Sementara itu, jumlah karyawan dengan kinerja tinggi (nilai 86-95) justru 

mengalami penurunan drastis, dari 77 orang pada tahun 2022 menjadi hanya 34 

orang pada tahun 2023, atau turun sebanyak 43 orang. Ini menunjukkan bahwa 

banyak karyawan yang sebelumnya memiliki performa baik mengalami 

penurunan ke kategori yang lebih rendah. 

Di sisi lain, memang terdapat peningkatan jumlah karyawan dalam kategori 

kinerja istimewa (>95), dari 7 orang menjadi 20 orang. Namun, jumlah ini masih 

sangat kecil dibandingkan dengan total karyawan yang mengalami penurunan 

performa. Peningkatan dalam kategori >95 sebanyak 13 orang tidak cukup untuk 

menutupi fakta bahwa 43 orang dari kategori tinggi (86-95) telah mengalami 

penurunan. 

Dari data ini, dapat disimpulkan bahwa tren keseluruhan menunjukkan lebih 

banyak karyawan mengalami penurunan kinerja dibandingkan yang mengalami 

peningkatan. Dengan demikian, penelitian ini menjadi sangat relevan untuk 

meneliti faktor-faktor yang menyebabkan penurunan kinerja mayoritas karyawan, 
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seperti beban kerja, work-life balance, dan kepuasan kerja. Jika kinerja karyawan 

benar-benar membaik, seharusnya jumlah karyawan yang berada di kategori 

tinggi meningkat, bukan justru semakin sedikit. Oleh karena itu, penelitian ini 

tetap penting untuk dilakukan guna memahami dan mengatasi tantangan dalam 

mempertahankan serta meningkatkan kinerja karyawan. 

Work-life balance merupakan keseimbangan antar energi, perhatian dan 

waktu yang dialokasikan seseorang untuk komitmen profesional dan kehidupan 

pribadinya, termasuk aktivitas sosial, keluarga, hobi dan kesejahteraan pribadi 

(Malik, 2023). Keseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi berpengaruh 

besar terhadap performa karyawan (Dhaniswari, 2023).  Ketika tingkat 

keseimbangan kehidupan kerja meningkat, performa karyawan juga akan 

mengalami peningkatan. (Rizqiyah, 2024).  

Untuk mengetahui tingkat capaian work life balance, lembur dapat menjadi 

indikator ketidakseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi. Lembur 

berlebihan sering kali menunjukkan gangguan dalam batasan antara kehidupan 

kerja dan pribadi, yang bisa mengurangi kesejahteraan karyawan (Clark, 2000).  

Berikut merupakan rekap data jam kerja periode semester satu pada tahun 2024 di 

KCU Palembang: 
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Tabel 1. 2 Rekapitulasi Jam Kerja 

Bulan 

(Tahun 

2024) 

Jam Kerja Karyawan 

(Jam) 

Penyaluran Bansos di Luar 

Jam Kerja (Jam) 

Total Jam Kerja 

Karyawan 

Januari 160 48 208 

Februari 160 40 200 

Maret 160 40 200 

April 160 48 208 

Mei 160 48 208 

Juni 160 40 200 

Juli 160 48 208 

Jumlah 1120 312 1432 

Sumber : PT Pos Indonesia KCU Palembang Tahun 2024 

Berdasarkan Tabel 1.2, dapat dilihat bahwa jam kerja normal karyawan di 

KCU Palembang adalah 160 jam per bulan, dengan ketentuan 6 (enam) hari kerja 

dan 40 (empat puluh) jam kerja per minggu. Karyawan juga terlibat dalam 

kegiatan penyaluran bansos di luar jam kerja normal, dengan variasi jumlah jam 

antara bulan-bulan tertentu. Bulan Januari, April, Mei, dan Juli memiliki 

tambahan 48 jam untuk penyaluran bansos, sedangkan bulan Februari, Maret, dan 

Juni 40 jam.  

Adanya perbedaan jam penyaluran bansos ini terkait dengan faktor musim 

dan perencanaan penyaluran bantuan. Akibat tambahan jam untuk penyaluran 

bansos, total jam kerja karyawan per bulan bervariasi. Pada bulan Januari, April, 

Mei, dan Juli, total jam kerja mencapai 208 jam, sedangkan pada bulan Februari, 

Maret, dan Juni, total jam kerja adalah 200 jam. Total keseluruhan jam kerja 
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karyawan selama 7 bulan ini adalah 1432 jam, yang terdiri dari 1120 jam kerja 

reguler dan 312 jam tambahan untuk penyaluran bansos. 

Di sisi lain, beban kerja menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 

kinerja karyawan. Beban kerja yang berlebihan akan menimbulkan stress, bekerja 

menjadi tidak nyaman dan kualitas kerja jadi menurun yang akhirnya akan 

berdampak pada produktivitas karyawan (Utama et al., 2023). PT Pos Indonesia 

secara rutin terlibat dalam proyek Bantuan Sosial (Bansos) yang dilaksanakan 

setiap beberapa bulan. Proyek ini melibatkan penyaluran Bantuan Sosial Tunai 

(BST) dan Program Keluarga Harapan (PKH) ke seluruh wilayah Indonesia 

(Public Relations PT Pos Indonesia (Persero), 2020). 

Fokus utama dalam penelitian ini adalah beban kerja yang berasal dari 

penyaluran bansos, bukan pekerjaan rutin lainnya di PT Pos Indonesia. Hal ini 

dikarenakan penyaluran bansos memiliki karakteristik beban kerja yang unik, 

seperti target waktu yang ketat, jumlah penerima yang besar, serta tekanan 

operasional di lapangan. Beban kerja bansos semakin meningkat karena SDM 

yang tersedia tetap, sementara volume distribusi terus bertambah, mengakibatkan 

peningkatan jam kerja dan tuntutan fisik serta mental yang lebih tinggi bagi 

karyawan. Oleh karena itu, penelitian ini secara spesifik akan membahas 

bagaimana beban kerja dalam penyaluran bansos mempengaruhi kinerja dan 

kesejahteraan karyawan PT Pos Indonesia. 

Beban kerja ini dapat diukur berdasarkan volume tugas yang harus 

diselesaikan oleh setiap karyawan selama periode bansos, seperti yang 

ditunjukkan dalam tabel berikut: 
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Tabel 1. 3 Rata-rata Beban Kerja Karyawan dalam Penyaluran Bansos 

Tugas Volume Kerja per Karyawan 

Verifikasi Data Penerima 200-300 penerima/hari 

Distribusi Bantuan 10-30 paket bansos/hari 

Pelaporan Administrasi 50-100 berkas/hari 

Perjalanan ke Lokasi 1-3 lokasi/hari 

Sumber : PT Pos Indonesia KCU Palembang Tahun 2024 

Tabel 1.3 menggambarkan empat jenis tugas utama yang harus dijalankan 

oleh setiap karyawan dalam satu hari kerja, yakni verifikasi data penerima, 

distribusi bantuan, pelaporan administrasi, dan perjalanan ke lokasi. Setiap 

karyawan rata-rata melakukan verifikasi terhadap 200–300 penerima per hari, 

mendistribusikan 10-30 paket bantuan, menyusun 50–100 berkas laporan 

administrasi, serta melakukan kunjungan ke 1–3 lokasi setiap harinya. Angka-

angka ini menunjukkan intensitas dan volume kerja yang tinggi selama proses 

penyaluran bansos. Beban kerja ini tidak hanya menuntut tenaga fisik, tetapi juga 

ketelitian administratif dan kesiapan mobilitas yang tinggi. Oleh karena itu, 

tingginya beban kerja ini menjadi salah satu faktor penting yang perlu dianalisis 

dalam kaitannya dengan kepuasan dan kinerja karyawan, terutama dalam konteks 

keberlanjutan tugas-tugas tambahan seperti bansos yang berlangsung secara 

berkala. 

Kepuasan kerja digunakan sebagai variabel intervening dalam penelitian ini 

karena perannya yang signifikan dalam menjembatani hubungan antara work-life 

balance dan beban kerja terhadap kinerja karyawan. Work-life balance yang baik 

dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawan, yang pada akhirnya berdampak 
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positif pada kinerja mereka. Studi yang dilakukan oleh Sutrisno et al. (2022) 

menunjukkan bahwa keseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi memiliki 

pengaruh positif terhadap kepuasan kerja, dan kepuasan kerja tersebut 

berkontribusi signifikan dalam meningkatkan kinerja karyawan.  

Sebaliknya, beban kerja yang tinggi sering kali meningkatkan tekanan kerja 

dan menurunkan kepuasan kerja, yang akhirnya berdampak negatif pada kinerja 

karyawan. Hal ini didukung oleh penelitian Fahira et al. (2022), yang menemukan 

bahwa beban kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap kepuasan kerja dan 

secara tidak langsung menyebabkan penurunan kinerja.  

Dari perspektif praktis, penelitian oleh Nuraningsih & Ismail (2024) 

menunjukkan bahwa organisasi yang memperhatikan kepuasan kerja sebagai 

faktor perantara dapat meningkatkan kinerja karyawan secara signifikan dengan 

menjaga keseimbangan kehidupan kerja dan pengelolaan beban kerja yang tepat. 

Oleh karena itu, kepuasan kerja menjadi variabel intervening yang esensial dalam 

penelitian ini mampu memberikan pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai pengaruh work-life balance dan beban kerja terhadap kinerja karyawan, 

serta memberikan implikasi yang bermanfaat dalam perancangan kebijakan 

sumber daya manusia yang efektif. Berikut adalah data karyawan yang memilih 

resign dan pensiun dini di KCU Palembang: 
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Tabel 1. 4 Data Karyawan Resign dan Pensiun Dini 

Tahun 
Jumlah Karyawan 

Resign 

Jumlah Karyawan 

Pensiun Dini 

2022 1 - 

2024 (hingga September) 3 - 

2024 (Oktober) - 18 

Total 4 18 

Sumber : PT Pos Indonesia KCU Palembang Tahun 2024 

Berdasarkan data yang tercantum dalam Tabel 1.4 menunjukkan bahwa 

keputusan beberapa karyawan di KCU Palembang untuk mengajukan resign dan 

pensiun dini dapat diidentifikasi sebagai indikasi ketidakpuasan kerja. 

Berdasarkan laporan internal PT Pos Indonesia KCU Palembang, sebanyak empat 

karyawan mengajukan resign hingga September 2024, dengan tambahan 18 

karyawan yang memilih pensiun dini pada Oktober 2024.  

Fenomena ini selaras dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa ketidakseimbangan work-life balance dan beban kerja yang tinggi dapat 

menyebabkan tingkat kepuasan kerja yang rendah, yang berujung pada keputusan 

untuk meninggalkan perusahaan (Fahira et al., 2022; Sutrisno et al., 2022). 

Ketidakseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi serta beban kerja yang 

tidak proporsional telah terbukti berkontribusi terhadap penurunan motivasi dan 

kesejahteraan karyawan, yang selanjutnya mendorong keputusan resign atau 

pensiun dini. Data ini memperkuat temuan bahwa kepuasan kerja berperan 

sebagai variabel intervening yang signifikan dalam hubungan antara work-life 

balance, beban kerja, dan keputusan karyawan untuk bertahan atau keluar dari 

perusahaan.  
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Oleh karena itu, evaluasi lebih lanjut melalui survei kepuasan kerja dan 

analisis beban kerja diperlukan untuk memahami lebih dalam faktor-faktor 

penyebab keputusan tersebut dan merancang strategi perbaikan yang lebih efektif. 

Dengan demikian, memahami bagaimana kepuasan kerja dapat memengaruhi 

hubungan antara work-life balance, beban kerja, dan kinerja karyawan menjadi 

krusial bagi perusahaan dalam menciptakan lingkungan kerja yang mendukung. 

Penelitian terdahulu menyebutkan bahwa keseimbangan antara kehidupan 

kerja dan pribadi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai 

(Purwaningsih & Rahmawati, 2024). Berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Suryo Putro & Wajdi, 2024) menyatakan bahwa Work life Balance 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian oleh 

(Siburian et al., 2021) menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja, berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh  

(Soeltan et al., 2021) yang menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap kinerja. Hasil penelitian yang menyatakan bahwa work 

life balance berpengaruh negatif terhadap kepuasan kerja dan beban kerja 

berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja dilakukan oleh (Widianto & 

Rojuaniah, 2022) dan (Jasmin et al., 2023).  

Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Sutrisno et al., 

2022) hasil penelitian menunjukan bahwa work life balance berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepuasan kerja dan penelitian yang dilakukan oleh 

(Hasyim, 2020) hasil penelitian menunjukan bahwa beban kerja berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Serta penelitian yang dilakukan 
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oleh (Yuliana & Fadhli, 2023) menyatakan bahwa kepuasan kerja berpengaruh 

negatif signifikan terhadap kinerja karyawan, berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Prasetyo & Marlina, 2019) menyatakan bahwa kepuasan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. 

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan terdapat beberapa hasil 

penelitian yang tidak konsisten. Sehingga membuat penulis ingin mendalami 

penelitian ini dan bertujuan untuk menganalisis pengaruh work-life balance dan 

beban kerja terhadap kinerja karyawan di PT Pos Indonesia KCU Palembang 

dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi manajemen PT Pos 

Indonesia dalam merumuskan strategi untuk meningkatkan kinerja karyawan 

melalui pengelolaan work-life balance dan beban kerja, serta meningkatkan 

kepuasan kerja karyawan. 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang sudah dijelaskan sebelumnya 

maka rumusan masalah yang dapat diidentifikasi adalah: 

1. Apakah work-life balance dan beban kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan di PT Pos Indonesia? 

2. Apakah work-life balance dan beban kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan di PT Pos Indonesia? 

3. Apakah kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

di PT Pos Indonesia? 
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4. Apakah work-life balance dan beban kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening di PT 

Pos Indonesia? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari uraian di atas, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Menganalisis pengaruh work-life balance dan beban kerja terhadap 

kepuasan kerja karyawan di PT Pos Indonesia. 

2. Menganalisis pengaruh work-life balance dan beban kerja terhadap kinerja 

karyawan di PT Pos Indonesia. 

3. Menganalisis pengaruh kepuasan kerjaterhadap kinerja karyawan di PT Pos 

Indonesia 

4. Menganalisis pengaruh work-life balance dan beban kerja terhadap kinerja 

karyawan melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening di PT Pos 

Indonesia. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan, baik 

dalam ranah teoritis maupun praktis, terkait dengan pengaruh work-life balance 

dan beban kerja terhadap kinerja karyawan dengan kepuasan kerja sebagai 

variabel intervening. 
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1.4.1  Manfaat Teoritis 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam literatur 

manajemen sumber daya manusia, terutama mengenai pengaruh 

keseimbangan kehidupan kerja dan beban kerja terhadap kinerja karyawan, 

dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening. 

2. Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi teoritis dengan 

mengembangkan pemahaman tentang bagaimana work-life balance dan 

beban kerja memengaruhi kinerja karyawan melalui kepuasan kerja, serta 

memperkuat teori-teori yang ada dalam kajian kepuasan kerja dan kinerja 

karyawan. 

1.4.2   Manfaat Praktis 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi praktis kepada 

manajemen PT Pos Indonesia dalam merumuskan kebijakan untuk 

meningkatkan kinerja karyawan dengan mengelola work-life balance dan 

beban kerja secara efektif. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu PT Pos Indonesia dalam 

memahami pentingnya keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan 

pribadi, serta bagaimana beban kerja yang tepat dapat meningkatkan 

kepuasan dan kinerja karyawan. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai landasan untuk merancang 

kebijakan sumber daya manusia yang lebih baik, termasuk program-

program yang dapat meningkatkan kepuasan kerja dan mengoptimalkan 

kinerja karyawan. 
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4. Dengan memahami peran kepuasan kerja sebagai variabel intervening, 

perusahaan dapat lebih efektif dalam meningkatkan kinerja karyawan 

melalui pendekatan yang lebih terfokus pada work-life balance dan 

manajemen beban kerja.
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